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SIMALUNGUN- Hingga saat ini, pelaksanaan pembangunan infrastruktur masih
berlangsung yang bertujuan mendukung pengembangan salah satu Proyek
Strategi Nasional Kawasan Ekonomi Khusus Sei Mangkei milik pemerintah.
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Pengembangan KEK Sei Mangkei dikuasakan kepada pihak PTPN III dan dalam
prosesnya, proyek pembangunan infrastruktur dilaksanakan pihak kontraktor di
KEK Sei Mangkei, Kecamatan Bosar Maligas, Kabupaten Simalungun, Sabtu
(18/11/2023) sekira pukul 09.30 WIB.

"Masing-masing pihak rekanan atau kontraktor pelaksana pembangunan
kawasan itu, menggunakan berbagai jenis alat berat di lokasi," ungkap nara
sumber melalui sambungan percakapan selularnya.

Kemudian, kepada awak media ini, nara sumber mengungkapkan, operasional
alat berat dalam pengerjaan proyek di KEK Sei Mangkei disinyalir tidak
menggunakan BBM industri dan pasokannya disediakan para supir armada dump
truck.

"Diduga pasokan BBM diperoleh melalui armada dump truck. Terkait kegiatan
dump truck melangsir tanah urug, kemudian BBM yang ada di dalam tangki truck
dialihkan ke jerigen," beber nara sumber.



Selanjutnya, nara sumber mengatakan, di lokasi proyek WTP tahap II, para supir
dump truck yang akan muat tanah urug memindahkan BBM dari tangki truck nya
menggunakan pipa selang ke jerigen.

"Pihak operator alat berat ekskavator itu yang membeli BBM dari supir dump
truck dan sesuai jam kerja alat berat dibutuhkan BBM sebanyak 200-250 liter
setiap hari," beberapa nara sumber.

Namun, terkait kegiatan proyek di lokasi WTP tahap II, menurut nara sumber,
sejak dua minggu lalu pemilik alat berat ekskavator menghentikan kegiatan
pengerukan tanah disebabkan, permasalahan keuangan.

"Sudah dua minggu mereka " off" di lokasi WTP Tahap 2, menurut info terhenti
karena tagihan operasional alat belum dibayar pihak kontraktor," pungkas nara
sumber.

Sementara, Manajer PISMK Sei Mangkei David L Tobing belum berhasil ditemui
untuk konfirmasi dan meminta tanggapannya terkait operasional Ekskavator,



jenis alat berat di lokasi WTP tahap II digunakan pihak rekanan PTPN III, diduga
menggunakan BBM ilegal.


